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PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya zaman, banyak populasi manusia yang melakukan perpindahan dari 

satu negara ke negara lain yang telah membuat sebagian besar negara-negara di dunia terdiri dari 

populasi heterogen. Hal ini menyebabkan adanya multikultural dalam sebuah negara, karena berbagai 

ras, etnis, budaya dan agama  tinggal dalam sebuah negara. Untuk dapat hidup berdampingan tanpa ada 

diskriminasi antar ras, etnis dan budaya dibutuhkannya toleransi antar manusia. Toleransi ini dapat 

ditanamkan melalui pendidikan multikultural. Olav Hovdelien (2014, 12)  menyatakan pendidikan 

multikultural ialah sebuah proses yang dimaksudkan untuk mengembangkan potensi dan sikap manusia 

dalam menghargai heterogenitasnya sebagai anggota bagian dari keragaman ras, etnis, budaya dan 

agama. 

 Pendidikan multikultural dapat dimulai sejak anak usia dini yang merupakan masa yang tepat 

dalam menanamkan toleransi akan keragaman ras, etnis, budaya dan agama dimana anak akan tinggal 

dan hidup menjadi bagiannya. Penting bagi anak untuk memahami pendidikan multikultural sejak dini, 

oleh karenanya tugas orang tua dan  guru disekolah untuk dapat anak-anak terbiasa dengan adanya 

praktik multikultural. Pada praktiknya implementasi pendidikan multikultural memiliki banyak 

tantangan, seperti kurangnya sumber daya pengajaran yang cocok untuk anak-anak dan sesuai dengan 
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konteks lokal, kurangnya dukungan pemangku pendidikan yang mana dukungan pemangku pendidikan 

memberikan lebih banyak kekuatan agar implementasi pendidikan multikultural dilaksanakan dengan 

serius, kurangnya kompetensi guru dalam mengajar dalam lingkungan sekolah yang multikultural, dan 

bahkan kurangnya kesadaran dan kepedulian akan pendidikan multikultural itu sendiri. Pendidik pra 

sekolah memiliki andil dan peran penting dalam mengimplementasikan pendidikan multikultural di 

kelas oleh karenya seiring berjalannya waktu, praktik pendidikan multikultural yang semakin dikenal 

baik dan diterima oleh anak, berkembang pula beragam strategi dalam pelaksanaan praktik pendidikan 

multikultural terutama pada pendidikan anak usia dini haruslah bervariasi, menyenangkan namun tetap 

bermakna bagi anak.               

Di negara-negara maju contohnya seperti Korea dan Malaysia sudah menerapkan praktik 

pendidikan multikultural dengan baik. Beberapa pelatihan diberikan pada guru pendidikan anak usia 

dini tentang pengetahuan, cara mengajar dan berbagai kompetensi untuk memfasilitasi keragaman 

ras,etnis, budaya dan agama anak-anak didiknya sehingga paraktik pendidikan multikultural dapat 

dilaksanakan dengan baik.Usaha-usaha lain yang bisa  dilakukan para pendidik untuk mengatasi 

tantangan dalam menerapkan pendidikan multikultural adalah dengan menggunakan alat atau media 

belajar yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran anak usia dini agar dapat memfasilitasi 

pendidikan multikultural.  Seperti menggunakan buku bergambar multikultural yang dapat dikaitkan 

dengan tema-tema pembelajaran ketika di dalam kelas.  

Berdasarkan paparan diatas maka dapat diajukan dalam artikel ini adalah apa saja tantangan 

pelaksanaan pendidikan multikultural di sekolah taman kanak-kanak? dan apa strategi yang dapat 

dilakukan untuk melaksanakan pendidikan multikultural di sekolah taman kanak-kanak? 

 Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman 

kepada para pembaca, pendidik PAUD, penggiat pendidikan, dan orang tua tentang pentingnya 

pendidikan multikultural di sekolah taman kanak-kanak. 

 

METODE 

Metode yang pergunakan dalam penulisan artikel ini yakni studi literatur. Artikel ini berisi 

kajian literatur tentang tantangan-tantangan pendidikan multikultural di sekolah taman kanak-kanak 

dan apa saja strategi yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan multikultural di sekolah 

taman kanak-kanak. Tujuan penggunaan metode studi literatur ini untuk langkah pertama dalam 

membuat perencanaan penelitian dengan memanfaatkan berbagai kajian piistaka untuk memperoleh 

data dilapangan. 

 Sumber atau refersensi yang menjadi rujukan dalam penulisan artikel ini adalah berbagai 

macam sumber seperti jurnal baik nasional maupun internasional, laporan penelitian dan data hasil 

penelitian, peraturan dasar hukum, buku, dan lain-lain. 

 Kemudian sumber yang menjadi rujukan akan menjadi landasan pemikiran dalam penulisan 

artikel ini. Maka langkah yang dilakukan selanjutnya adalah mensintesis gagasan taupun ide solusi dari 

berbagai masalah yang ada pada sumber rujukan yang dikumpulkan secara sistematis. Sehingga dengan 

hal tersebut diharapkan menjadi solusi terbaik yang dapat diberikan dan ditampilkan untuk para 

cendikia dalam lingkungan civitas akademika pendidikan anak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pendidikan Multikultural di Taman Kanak-Kanak 

Sekolah merupakan lingkungan terdekat kedua setelah orang tua atau keluarga untuk 

membentuk individu dengan nilai-nilai dan sikap moral yang baik. Sehubungan dengan ini, terdapat 
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kebutuhan untuk menginternalisasikan program maupun praktik yang menggambarkan prinsip-prinsip 

pendidikan multikultural ke dalam pendidikan anak usia dini karena pusat-pusat pendidikan awal ini 

akan menjadi titik awal untuk menyebarkan multikulturalisme. Pendidikan anak usia dini multikultural 

diperlukan di negara yang beragam ras, etnis, budaya dan agama. 

Perkembangan sosial anak terkait erat dengan konsep diri anak, dan budaya memainkan peran 

penting dalam pembentukan konsep diri dan identitas diri. Anak usia 3 sampai 5 tahun sudah mampu 

membedakan ciri-ciri fisik dirinya dengan orang lain pada tahap awal perkembangan, meskipun mereka 

tidak sepenuhnya memahami apa arti perbedaan ini (Hooi San Phoon 2012, 11).  

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan Mary Jane Shuker (2016, 12) bahwa anak-anak 

menjalani proses yang disebut enkulturasi di tahun-tahun awal dan pemahaman mereka tentang identitas 

budaya mereka sendiri terbentuk pada usia 3 tahun, anak-anak semuda 3 tahun sampai 5 tahun dapat 

melihat perbedaan dalam warna kulit, mata dan rambut mereka dengan orang lain. 

Namun Chi Hung Leung (2016, 8) dalam penelitiannya menemukan bahwa anak-anak sensitif 

terhadap sikap sosial yang mengelilingi mereka, sikap yang akan mempengaruhi persepsi mereka 

tentang perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak kecil rentan terhadap bias dan prasangka. 

Oleh karenanya pendidikan anak usia dini semestinya mencakup makna dan penerapan pemahaman 

multikultural dalam proses belajar mengajar untuk mendorong anak-anak agar melihat orang lain 

sebagai individu tanpa prasangka. 

 

2. Tantangan Pendidikan Multikultural di Taman Kanak-Kanak 

Beberapa negara secara eksplisit belum membahas pendidikan multikultural di pendidikan anak 

usia dini. Karena menerapkan pendidikan multikultural bukanlah proses yag mudah, perlu juga untuk 

melihat masalah dan tantangan yang dihadapi pendidik pra sekolah saat menerapkan pendidikan 

multikultural. 

 Karena menerapkan pendidikan multikultural bukanlah proses yang mudah, perlu juga untuk 

melihat masalah dan tantangan yang dihadapi guru prasekolah sambil menerapkan pendidikan 

multikultural. Temuan dalam aspek-aspek ini akan memberikan informasi yang berguna untuk 

mempersiapkan guru prasekolah untuk menerapkan pendidikan multikultural secara lebih efektif. 

 

3. Kebijakan Pemerintah 

Olav Hovdelien (2014, 8)  menyebutkan beberapa masalah atau tantangan yang dihadapi guru 

prasekolah dalam menerapkan pendidikan multikultural yakni,  kebijakan dan praktik yang tidak jelas, 

keraguan tentang kesiapan anak-anak dan kekhawatiran tentang latar belakang  anak-anak dan tingkat 

penerimaan lingkungan. 

Melissa Ng lee Yen Abdullah (2018, 10) menyatakan khususnya di negara Malaysia tidak 

adanya kebijakan yang jelas tentang pendidikan multikultural saat ini dan guru yang kurang memiliki 

pengetahuan tentang kebijakan dan praktik pendidikan multikultural dalam pendidikan anak usia dini. 

 Akibatnya guru tidak yakin tentang cara mengimplementasikannya. Hal ini terutama berlaku 

untuk guru yang belum atau bahkan kurang kesadaran pendidika meultikultural. Tidak mengherankan 

bahwa hal ini terjadi di Malaysia karena tidak ada kebijakan nasional untuk memasukkan komponen 

multikultural dalam kompetensi pendidikan guru. Selain itu, guru juga menyoroti kurangnya dukungan 

pemangku kepentingan sebagai salah satu tantangan utama. 

 

4. Kesadaran Guru dan Orang Tua 

 Kemitraan dengan orang tua juga penting untuk membantu guru memenuhi kebutuhan belajar 

anak-anak dengan latar belakang budaya yang beragam. Dengan dukungan seperti itu, guru akan 
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memiliki peluang yang lebih luas untuk pelatihan dan pengembangan profesional serta pasokan sumber 

daya pendidikan yang memadai. 

 Guru perlu menyadari bahwa tujuan sekolah melampaui fokus akademis yang sempit. 

Penting bagi mereka untuk mengasuh anak-anak yang seimbang yang dipersiapkan untuk dunia yang 

beragam melalui kolaborasi dan dukungan dari orang tua. Belajar tentang keragaman harus terjadi 

dalam suasana di mana guru, murid, dan anggota masyarakat berkontribusi sama dalam pemahaman 

tentang keanekaragaman.  

Selanjutnya guru pra sekolah Malaysia mengungkapkan bahwa guru kurang mendukung 

pendidikan multikultural karena sejumlah alasan seperti takut bahwa pendidikan multikultural akan 

bertentangan dengan ajaran agama terutama ajaran Islam di kalangan umat muslim. Alasan lain adalah 

bahwa pendidikan multikultural tidak cocok untuk  kelas mono-etnis dan pendidikan multikultural yang 

dapat membebani anak. Selain itu para guru ragu tentang anak-anak prasekolah yang belum siap untuk 

pendidikan multikultural. 

Keyakinan pribadi pendidik tentang anak didik mereka juga telah menahan implementasinya. 

Keyakinan ini termasuk persepsi bahwa anak-anak prasekolah tidak siap untuk belajar 

multikulturalisme, kurangnya paparan multikulturalisme, lambat dalam memahami multikulturalisme, 

memiliki perasaan berprasangka terhadap orang lain, tidak tertarik pada multikulturalisme, tidak 

terbiasa sehingga takut bergaul dengan teman sebaya dari kelompok etnis yang lain. 

Keyakinan lain yang membuat para pendidik enggan merangkul dan menerapkan 

multikulturalisme adalah  terlalu dini untuk memulai pendidikan multikultural di tingkat pra sekolah 

dan anak-anak pra sekolah memiliki tingkat penerimaan yang berbeda terhadap multikultural, terutama 

yang berasal dari pedesaan (Liza Hopkins 2014, 10). 

 

5. Sumber Daya dan Lingkungan  

Tantangan lain yang disoroti adalah penekanan pada komponen akademik daripada aspek 

pendidikan multikultural di sebagian besar prasekolah. Selain itu tantangan instruksional utama yang 

disoroti adalah kurangnya sumber daya untuk melaksanakan pendidikan multikultural, guru tidak 

memiliki cukup bahan pengajaran, alat bantu pembelajaran, waktu dan dukungan finansial untuk 

melaksanakan kegiatan ini. Misalnya saja, di Indonesia sendiri memiliki banyak bahasa daerah 

kemudian seorang anak belum pandai menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, oleh 

karenanya anak tersebut harus menguasai bahasa Indonesai sebagai bahasa pengantar terlebih dahulu 

sebelum ia bisa belajar tentang pendidikan multikultural. 

Cara Djonko-Moore (2018, 13) mengungkapkan untuk pendidik prasekolah yang menerapkan 

pendidikan multikultural, mereka menyebutkan 2 aspek utama, diantaranya kurikulum dan kepercayaan 

dan sikap. Dalam hal kurikulum, guru prasekolah menerapkan komponen multikultural melalui 

pengajaran tematis sebagaimana diatur dalam kurikulum resmi. Misalnya, para guru memperkenalkan 

festival, ritual, adat istiadat dan berbagai budaya yang berbeda kepada anak. Pembelajaran tersebut 

dilakukan dengan menggunakan alat bantu pengajaran seperti gambar dan video, atau melalui kegiatan 

seperti bercerita, lagu dan bermain peran. Selain itu guru juga menggunakan berbagai bahasa di kelas, 

sehingga dapat mengakomodasi anak yang tidak kompeten dalam menggunakan bahasa pengantar.  

Sebagian besar tantangan yang telah disebutkan diatas tidak dapat sepenuhnya menjadi alasan 

untuk tidak memperhatikan pendidikan multikultural.  

So Jung Kim (2019, 16) menyatakan bahawa pendidikan multikultural harus dimulai sedini 

mungkin, karena pemahaman budaya anak-anak umunya berkembang dengan baik pada usia 5 tahun. 

Anak-anak mampu membedakan perbedaan dan persamaan ras merkea dan kelompok etnis dan 

kelompok budaya lainnya pada usia ini. Karena pendidikan multikultural merupakan pendidikan dan 

pengajaran untuk semua orang tanpa memandang etnis, jenis kelamin, kelas, status sosial ekonomi atau 

kemapuan fisik, sehingga dapat diterapkan terlepas dari latar belakang anak-anak seperti apakah mereka 
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berasal dari daerah perkotaan atau pedesaan. 

Setelah ditelaah terbatasnya implementasi pendidikan multikultural di sekolah taman kanak-

kanak  disebabkan oleh pemahaman yang samar tentang arah dan praktik yang direkomendasikan di 

bidang ini. Selain itu, implementasi yang terbatas adalah kurangnya kesadaran tentang pendidikan 

multikultural (Lydiah Nganga 2020, 12). 

 

6. Strategi Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Anak Usia Dini  

Terdapat beberapa tantangan yang dihadapi khususnya pendidik prasekolah dalam menerapkan 

pendidikan multikultural di taman kanak-kanak. Untuk menjawab tantangan-tantangan yang ada 

beberapa peneliti melakukan  penelitian mengenai berbagai strategi yang dapat menjadi solusi bagi 

pendidik.  Strategi-strategi ini ditelaah berdasarkan hasil penelitian dari beberapa artikel jurnal beberapa 

negara yang membahas tentang pendidikan multikultiral di lingkungan sekolah taman kanak-kanak. 

 

7. Meningkatan Kompetensi Pendidik 

So Jung Kim (2016, 9) memperkenalkan enam faktor utama untuk mengubah sikap dan 

kepercayaan guru tentang kebergaman, tiga faktor pertama berhubungan dengan disposisi yakni, (a) 

keterbukaan, (b) kesadaran diri/reflektif  diri, (c) komitmen terhadap keadilan sosial, tiga faktor 

selanjutnya berkaitan dengan pengalaman pribadi yaitu, (d) pengalaman antar budaya, (e) pengalaman 

pendidikan dan (f) pengalaman kelompok pendukung. 

Strategi praktik pendidikan multikultural ini adalah dengan membekali pendidik khususnya 

pendidik anak usia dini kompetensi dan pengetahuan tentang keragaman ras, etnis, budaya dan agama  

yang dapat diaplikasikan saat mengajar sehingga pendidikan multikultural dapat dilaksanakan dengan 

maksimal. 

 

8. Menggunakan Media Belajar dan Kegiatan yang Mendukung Pendidikan Multicultural 

Usaha  lain yang memungkinkan untuk dilakukan oleh pendidik   mengatasi tantangan dalam 

menerapkan pendidikan multikultural adalah dengan memanfaatkan alat atau media belajar yang sesuai 

dengan aktifitas kegiatan pembelajaran anak usia dini untuk dapat memfasilitasi pendidikan 

multikultural.  Seperti menggunakan buku bergambar multikultural yang dapat dikaitkan dengan tema-

tema pembelajaran ketika di dalam kelas. Menggunakan buku bergambar multikultural dapat 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan anak untuk memahami dan menghargai ras, etnis, budaya 

maupun agama yang asing atau belum mereka ketahui sebelumnya sehingga sikap lebih toleran dan 

terbuka terhadap ras, etnis, budaya maupun agama lain akan muncul pada anak sejak usia dini (Terry 

Husband 2018, 10). 

Berdasarkan hasil penelitian So Jung Kim (2019, 20) menyebutkan bahwa anak usia dini di 

negara Korea memiliki persepsi yang kurang positif terhadap orang kulit hitam. Untuk mengatasi hal 

ini maka dilakukan studi yang bertujuan untuk mendidik anak-anak di Korea tentang ras Afrika atau 

Afrika Amerika dan budaya mereka. Peneliti menggunakan buku literatur multikultural yang 

berhubungan dengan Afrika atau Amerika dalam penelitiannya. Selama satu semester, guru 

membacakan literatur multikultural yang membahas kisah-kisah tentang perbedaan ras, kesetaraan, dan 

ketidakadilan. Selain itu juga dilakukan wawancara dengan guru, anak-anak, dan orang tua mengenai 

kelompok ras lain di Korea, khususnya Afrika-Amerika. Sehingga pengalaman-pengalaman ketika 

membaca atau mendengarkan cerita dari buku multikultural, diskusi, tanya jawab mengenai perbedaan 

ras khususnya etnis Afrika-Amerika sangat berkontribusi untuk mengurangi kesalahpahaman anak-

anak tentang orang kulit hitam dan budaya mereka. 

Pernyataan berbeda menyebutkan bahwa buku teks sering gagal untuk membantu guru dalam 

menerapkan scaffolding budaya ketika berinteraksi dengan siswa yang beragam (contohnya, anak-anak 

dengan kesulitan belajar) (Harding L 2016, 14).  
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Harding dan Hbaci menyarankan agar memberi guru pra-tugas dengan tanggung jawab untuk 

mengajarkan konsep matematika melalui pengalaman mengajar di kelas yang sebenarnya mungkin 

lebih baik mempersiapkan mereka untuk bekerja dengan anak yang beragam. Program pendidikan guru, 

dan pendidik guru khususnya, memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan guru pra-layanan 

dengan alternatif untuk buku teks matematika yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

disebutkan sebelumnya dari menggunakan buku teks dan untuk membekali mereka dengan berbagai 

pendekatan untuk mengajar anak dari berbagai budaya dan latar belakang. Buku bergambar 

multikultural dapat menjadi sumber untuk menghubungkan latar belakang siswa dengan konsep 

matematika (Daly & Blakeney-Williams 2015, 21). Penelitian yang dilakukan Harding  ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi dampak penambahan buku teks dengan buku matematika anak-anak 

multikultural untuk menciptakan koneksi matematika pribadi bagi siswa dengan menunjukkan 

hubungan yang lebih jelas antara belajar matematika dan norma-norma budaya yang beragam di 

sekolah.  

 Meskipun beberapa djopendidik menganggap mata pelajaran mereka, khususnya 

matematika, tidak sesuai dengan keragaman budaya, yang lain telah menekankan multikulturalisme 

termasuk pengajaran yang responsif secara budaya dan etnomatematika sebagai bidang penelitian untuk 

dibawa ke kelas, yang memungkinkan ras dan etnis minoritas untuk menjadi didukung dalam 

matematika. 

 Memang, ada ahli pendidikan matematika yang menunjukkan bahwa "kegiatan tertentu 

dalam kehidupan sehari-hari meningkatkan kebutuhan untuk mencerminkan secara berbeda pada sifat 

matematika, terutama mengenai apakah masalah budaya atau manusia juga dapat dituliskan dengan 

matematika" (Albizu, Fern andez- Oliveras, & Oliveras 2015, 6). 

 Penggunaan buku bergambar sebagai media untuk mengajar matematika telah mendapat 

perhatian karena pengaruhnya yang terdokumentasi pada pengajaran dan pembelajaran melalui 

peningkatan komunikasi dan interaksi di kelas, dan kemampuan untuk menjangkau semua peserta didik 

yang memungkinkan mereka untuk mempelajari konten (Flevares & Schiff 2014, 11). Semua anak suka 

melihat hidup mereka sendiri tercermin dalam buku serta kehidupan orang. Secara eksplisit, 

multikulturalisme dipupuk ketika ras dan etnis minoritas tidak merasa mereka ditinggalkan. Anak-anak 

menjadi lebih tertarik untuk belajar, karenanya, prestasi akademik mereka meningkat  

 Selain itu, Jenkins K (2010, 9) menyebutkan banyak manfaat untuk penggunaan buku 

bergambar, khususnya dalam pengajaran matematika, termasuk merangsang dialog matematika, 

memperkenalkan dan mengembangkan topik-topik abstrak, dan mengarah pada motivasi kegiatan kelas 

matematika yang sesuai. 

Beberapa startegi diatas menunjukkan bahwa tidak hanya aspek kompetensi maupun sikap dan 

kesadaran guru yang dapat diperbaiki namun juga penggunaan media belajar seperti buku teks 

bergambar bahkan buku matematika bergambar dapat menjadi strategi pelaksanaan pendidikan 

multikultural dalam pendidikan anak usia dini dan tentunya strategi-strategi tersebut dapat dijadikan 

sebagai sumber pengetahuan untuk dapat melaksanakan pendidikan multikultural di sekolah taman 

kanak-kanak dengan berbagai tantangan yang ada. 

KESIMPULAN 

 Pendidikan multikultural harus dimulai sedini mungkin, karena pemahaman budaya anak-

anak umunya berkembang dengan baik pada usia 5 tahun. Anak-anak mampu membedakan perbedaan 

dan persamaan ras merkea dan kelompok etnis dan kelompok budaya lainnya pada usia ini. Karena 

pendidikan multikultural adalah pendidikan dan pengajaran untuk semua orang tanpa memandang etnis, 

jenis kelamin, kelas, status sosial ekonomi atau kemapuan fisik, sehingga dapat diterapkan terlepas dari 

latar belakang anak-anak seperti apakah mereka berasal dari daerah perkotaan atau pedesaan. 
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 Terdapat beberapa tantangan pelaksanaan pendidikan multikultural dalam pendidikan anak usia 

dini seperti kompetensi guru yang berkaitan dengan pendidikan multikultural yang masih belum 

maksimal, kesadaran dan sikap guru terhadap pelaksanaan pendidikan multikultural dalam pendidikan 

anak usia dini yang belum sepenuhnya yakin dan didukung oleh kebijakan yang jelas menambah 

keragu-raguan guru dalam mengimplementasikan pendidikan multikultural sejak usia dini, dan 

kurangnya penggunaan media belajar yang cocok untuk memfasilitasi pendidikan multikultural untuk 

anak. 

Namun, dibalik beberapa tantangan tersebut juga terdapat strategi-strategi yang dapat 

dipertimbangkan oleh guru dalam melaksanakan pendidikan multikultural dalam pendidikan anak usia 

dini dengan berbagai tantangannya, yaitu beberapa negara maju seperti negara Korea sudah sudah 

menerapkan praktik pendidikan multikultural dengan baik. Beberapa pelatihan diberikan pada guru 

pendidikan anak usia dini tentang pengetahuan, cara mengajar dan berbagai kompetensi untuk 

memfasilitasi keragaman ras,etnis, budaya dan agama anak-anak didiknya sehingga paraktik pendidikan 

multikultural dapat dilaksanakan dengan baik. 

Beberapa upaya  yang dapat dilakukan pendidik untuk mengatasi tantangan dalam menerapkan 

pendidikan multikultural adalah dengan menggunakan media belajar yang sesuai dan sejalan dengan 

kegiatan belajar anak usia dini yang dapat memfasilitasi pendidikan multikultural.  Seperti 

menggunakan buku bergambar multikultural yang dapat dikaitkan dengan tema-tema pembelajaran 

ketika di dalam kelas. Menggunakan buku bergambar multikultural dapat meningkatkan kesadaran dan 

kemampuan anak untuk memahami dan menghargai ras, etnis, budaya maupun agama yang asing atau 

belum mereka ketahui sebelumnya sehingga sikap lebih toleran dan terbuka terhadap ras, etnis, budaya 

maupun agama lain akan muncul pada anak sejak usia dini. 
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